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  BERPIKIR
KERANGKA

LATAR
BELAKANG

FENOMENA PERMASALAHAN
IDE-IDE SOLUSI
PENDEKATAN

dan Olahraga 
di Kabupaten Sintang,
Kalimantan Barat.

Perancangan Pusat Pelatihan

PROGRAM
RUANG

ANALISIS SITE 
TERPILIH

TINJAUAN 
PUSTAKA

METODE

DESAIN
IDE

Pusat olahraga di Sintang 

Pertandingan Olahraga se-
Kalimantan Barat dan Nasional 

Rencana pembinaan dalam 
meningkatkan olahraga dan 
sarana prasarana

Jumlah cabang olahraga dan 
sarana prasarana 
Minimnya fasilitas olahraga 
dan pertandingan
Kebutuhan wadah olahraga 
baru untuk pembinaan atlet

Tidak ada wadah khusus atlet dan 
pelatihan 
Wadah / ketersedian lingkungan 
tidak lagi mendukung kegiatan 
pertandingan dan olahraga.
Perencanaan ruang kurang 
mementingkan kenyamanan dan 
kapasitas.

Menyikapi faktor kenyamanan 
termal berfokus pencahayaan

Perancangan pusat pelatihan 
bagi atlet

Rencana dan kebijakan 
pemerintah dalam upaya 
penigkatan olahraga

KEBUTUHAN RUANG dan 
AKTIVITAS :

Gedung Olahraga

Kantor Pengelola

Mikro :
Arena Olahraga

Mushola

Makro :

Lapangan Olahraga

Asrama

Besaran Ruang

Potongan Site

Sirkulasi
Kebisingan

Drainase dan Banjir

Kondisi Site

ANALISIS :
Vegetasi

Arah Matahari dan Angin

Data Site

Ketinggian kontur

TINJAUAN LOKASI SITE :

STUDI PRESEDEN :
GOR Amongrogo Yogyakarta
Kesimpulan Preseden

STUDI LITERATUR :
Tipologi Bangunan
Fungsi Training Sport

Konsep Kenyamanan Termal
Pendekatan Arsitektur 
Pencahayaan
Definisi Pelatihan dan Olahraga

Tahap Pelatihan

Wawancara
Kuisioner

DATA PRIMER :

RPJMD 2016-2021

Literatur buku, Internet.

Dok. RENJA/SKPD DISPORA

RTRWK Sintang 2016-2036

Dokumentasi

Dok. Fotokopi Sertifitas Luas 
Tanah

Data Sarana dan Prasarana 
Olahraga se-Kabupaten Sintang

DATA SEKUNDER :

Observasi

Konsep Data Site dan 
Pencapaian

Konsep Penggunaan Material 
Bangunan

Konsep Zoning

Konsep Orientasi Bangunan

Konsep Site Plan
Konsep Massa Bangunan

Konsep Kenyamanan
Konsep Sirkulasi
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ARTI JUDUL

di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat
PUSAT PELATIHAN DAN OLAHRAGA

Kata ‘Pusat’ menurut kamus bahasa indonesia merupakan tempat yang letaknya berada di tengah yang menjadi pokok pangkal. Menurut Kamus 
bahasa indonesia kata ‘Pelatihan’ adalah latihan teknis yang berada di area, yang keadaanya persis seperti pertandingan dan sarana yang 
disediakan nyata. Kemudian kata ‘Olahraga’ menurut kamus pendidikan jasmani adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang dilakukan dengan 
sengaja dalam rangka memperoleh kesenangan, kebugaran dan prestasi optimal. Dari pengertian yang ada maka dapat disimpulkan bahwa 
Pusat Pelatihan dan Olahraga adalah sarana gedung yang disediakan khusus bagi latihan dan pertandingan untuk mencapai prestasi atau 
sebagai pusat sarana untuk kegiatan berolahraga
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PENDAHULUAN

PROVINSI KAL-BAR

03

LATAR BELAKANG

 Pusat olahraga di kabupaten sintang saaai ini berada di komple Baning kota yang 
berada di Kota Sintang, Kalimantan Barat. Kegiatan latihan olahraga, pertandingan 
olahraga tingkat regional dan event olahraga banyak diadakan di kawasan ini karena 
fasilitas olahraga yang lengkap berada di komplek tersebut.
 Dalam beberapa tahun belakangan ini fasilitas olahraga dan fisik gedung 
olahraga mengalami kerusakan, hal ini disebabkan karena kurangnnya pembenahan 
terhadap gedung olahraga dan berdampak pada kegiatan olahraga di fasilitas gedung-
gedung olahraga tersebut.

FENOMENA

KABUPATEN
SINTANG

2814
Kecamatan Cabang Olahraga

JUMLAH CABANG OLAHRAGA DAN SARANA PRASARANA

5
Sarana Prasarana
Gedung Olahraga

 Pembinaan bagi para atlet untuk dapat 
berkompeten dalam olahraga tingkat daerah 
hingga nasional maupun internasional 
dengan cara memberikan bantuan kepada 
cabang-cabang olahraga

PROGRAM PEMBINAAN DALAM MENINGKATKAN OLAHRAGA SAPRASARANA

26
CABOR

REHABILITASI

PENINGKATAN

PENYEDIAAN

PERTANDINGAN OLAHRAGA TINGKAT se-KALBAR dan NASIONAL

 Diperlukannya fasilitas untuk kegiatan 
pertandingan yang diadakan dalam lingkup 
daerah atau wilayah tertentu  

POP
WIL
NAS

POPDA O2SN
pertandingan club olahraga

sekolah, perusahaan, kecamatan

MINIMNYA FASILITAS LATIHAN DAN PERTANDINGAN

Sebagian pemain
beprofesi sebagai
pelajar, pegawai 
& wiraswastawan 

Tinggal dalam
kawasan kota
dan pinggiran

kota

Tempat latihan dan 
pertandingan

status atlet
meningkat ada

Data jumlah atlet

80 orang menjadi
128 orang

meningkat dari

tempat latihan
berbeda

Akses jauh
dan waktu 

latihan
tidak bersama

PROFESI

SATU DAERAH

8
CABOR
reginal

3
CABOR
nasional

KEBUTUHAN FASILITAS WADAH UNTUK PEMBINAAN ATLET

memanfaatkan 
lapangan yang ada

lingkungan olahraga 
tidak terawat

potensi semakin 
menurunnya keahlian 

dan prestasi atlet

Fasilitas latihan untuk atlet 
digabung dengan latihan 
olahraga masyarakat. 
sehingga kegiatan latihan 
atlet terganggu disaat sesi 
latihan dengan kehadiran 
m a s y a r a k a t  y a n g  
mencoba untuk ikut  
masuk kedalam lapangan

Bola Basket; Bola Volli; Bulu Tangkis
Judo; Taekwondo

5
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PENDAHULUAN
PENDEKATAN PERMASALAHAN

04

FAKTA PELATIHAN ATLET PENGETIAN GELANGGANG OLAH RAGA ?

untuk proses pelatihan pada atlet, pelatih 
harus terlebih dulu manganalisa secara teliti 
kemampuan berlatih dari atlet dan 
perkembangan kepribadiannya agar dapat 
menentukan batas yang paling tinggi dari 
toleransi terhadap latihan atlet.
(Drs. Harsono, 2013)

latihan lapangan latihan teknis di area, yang 
keadaanya serupa dengan pertandingan, 
sarananya disediakan secara nyata.
(kbbi online)

latihan adalah peran serta sistematis dalam 
latihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas fungsional fisik dan daya tahan 
latihan.
(Kasiyo Dwijowinoto, 1993) 

GELANGGANG adalah ruang/lapangan tempat 
menyabung ayam, bertinju, berpacu (kuda), 
olahraga dan sebagainya. gelanggang juaga 
berati arena atau lingkaran
(kamus bahasa indonesia)

TIDAK ADA WADAH KHUSUS ATLET DAN PELATIHAN

LINGKUNGAN TIDAK LAGI MENDUKUNG KEGIATAN 
LATIHAN dan OLAHRAGA

RPJMD 
Sintang Tahun 

2016-2021

KENYAMANAN DAN KAPASITAS
PERANCANGAN RUANG TIDAK MEMENTINGKAN

(kamus pendidikan jasmani)

OLAHRAGA berarti bentuk-bentuk kegiatan 
jasmani yang dilakukan dengan sengaja dalam 
rangka memperoleh kesenangan, kesehatan, 
dan preastasi optimal. aktivitas untuk melatih 
tubuh seseorang, tidak hanya secara jasmani 
tetapi juga secara rohani

pehawaan udara 
GOR kurang mengalir dan kapasitas 

kurang memdadai

dimensi ruang fasilitas tidak ada 
dan tak lagi 
disediakan

PROGRAM PEMERINTAH

Pembibitan dan pembinaan olahragawan 
berbakat

Penyelenggaraan kompetisi olahraga

Fasilitas olahraga tidak memadai untuk 
pembinaan atlet kompetisi

Fenomena

sirkulasi udara tidak mengalir menimbulkan 
udara panas dalam ruang

prasarana gedung olahraga tidak 
mendukung bagi latihan olahraga

jangkauan untuk 
latihan pertandingan 

terpadu

ketersedian wadah 
sarana prasarana 

olahraga baru

menjadikan arena 
pertunjukan 

olahraga

IDE DAN SOLUSI

F e n o m e n a  
saprasarana olahraga 
tidak memadai

M e m f a s i l i t a s i  
olahraga bagi atlet 
dan masyarakat

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana rancangan gedung pusat 
pelatihan dan olahraga di Kabupaten 
Sintang yang mendukung kegiatan 
latihan dan olahraga berdasarkan standar 
Gedung Olahraga tipe B, dengan 
p e n d e k a t a n  d e s a i n  A r s i t e k t u r  
Pencahayaan

H u n i a n  w a r g a  
berdekatan dengan 
GOR

Lingkungan padat 
dengan kebisingan 
kendaraan

Dijadikan peluang 
b e r d a g a n g  b a g i  
masyarakat

Wawancara
Penelitian kualitatif

PRIMER

Observasi
Dokumentasi

PENGUMPULAN 
DATA

RPJMD Kab. Sintang
RTRWK Kab. Sintang
Kab. Sintang Dalam 
Angka 2018
SNI 03-3647-1994 Tata 
Cara Perancangan 
Teknik Pembangunan 
Gedung Olahraga
Literatur, Buku dan 
Internet 

belum tersedianya data yang akurat 
tentang jumlah masyarakat yang 
berolahraga. belum maksimalknya 
ketersediaan wadah untuk 
menampung minat olahraga.

Bab 4 Strategis Daerah bidang 
pemerintahan, hukum, dan ham

pencahayaan ruang berlebih dan mengarah 
langsung ke lapangan 
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IDE
DESAIN

GEDUNG OLAHRAGA PERTANDINGAN

19

GEDUNG OLAHRAGA PERTANDINGAN GEDUNG OLAHRAGA LATIHAN

GEDUNG PENGELOLA RESIDENTAL ASRAMA ATLET LAPANGAN OLAHRAGA OUTDOOR

Lantai 1 Lantai 2

Arena olahraga

R. kantor 
pengelola

R. ganti 
pemain

R. Gudang 
alat dan 

kebersihan

R. medis
dan rawat

VIP
R. tunggu

R. 
keamanan

R. Ganti 
bilas Wasit

R. mandi 
bilas 

pemain

R. ganti 
pemain

R. mandi 
bilas 

pemain

R. tunggu
pers

R. 
Serbaguna

tempat 
duduk 

penonton B

tempat 
duduk 

penonton A

tempat 
duduk 

penonton A

tempat 
duduk 

penonton C

tempat 
duduk 

penonton D

tempat 
duduk 

penonton D

R. penonton VIP

R. penonton VIP

R. Penyiaran

R. Pers

Arena olahraga

R. Edukasi

R. Nonton

R. Mandi 
dan bilas 
pemain

R. Baca

R. Mandi 
dan bilas 
pemain

Tempat duduk 
penonton

R. medis 
dan 

perwatan
R. 

Fitness
R. 

Gudang

R. 
Keamanan

R. 
serbaguna

sirkulasi

tempat duduk

R. staff

R. resepsionis

R. rapat umum

R. rapat khusus

R. kepala 
pengelola

toilet

Lantai 1

tempat makandapur

r. baca

sirkulasi

r. serbaguna

r. tunggu

Lantai 2 - 4

sirkulasi

toilettoilet

toilet

toilettoilet

toilet toilet

Arena olahraga

kamar kamar kamar kamar kamar kamar

kamar kamar kamar kamarkamar

sirkulasi

sirkulasi
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IDE
DESAIN

KONSEP DATA SITE dan PENCAPAIAN

+ 3,00

+ 2,00

+ 5,00

+ 3,50

+ 1,00

-3,00

120m

70m

300m

170m

210m

65m

ZONING

UU

Dari site yang digunakan dengan luas 1,89ha 
dan kesimpulan dari analisis site untuk 
Konsep Desain.

1,89ha

site yang digunakan 
memiliki luas 

site dapat ditempuh dari pusat kota dan jalan 
utama dengan menggunakan berbagai 
kendaraan maka untuk akses jalan perlu 
perkerasan aspal, beton dan paving block  

pemukiman masyarakat

site berjarak
500m - 1km dari

Pengunjung Pengelola Kantor

Penonton Tribun

Pemain Pelatih Arena

Motor Mobil

Bis Truk

20

Gedung
Olahraga

Asrama

Gedung
latihan

Kantor
Pengelola
Gedung

Ruang
Cek Medis

Ruang
P3K

Parkir

Fitness

penetapan alur sirkulasi linear dan zona 
terpusat merepon antar bangunan sehingga 
pergerakan tidak silang (menimbulkan 
kemacetan) dan bangunan utama sebagai 
pusat kegiatan olahraga

skema sirkulasi pengguna dalam pencapaian 
akses ke masing-masing bangunan

Tempat latihan
bagi para atlet

dipantau oleh pelatih

Parking
Area

Toilet

Gudang
Peralatan
Olahraga

Ruang
Kontrol

Pembangkit
Listrik

Ruang
Kontrol

Penyulingan
Air

Fitness
Center

Ruang
Belajar

Ruang
Ganti

Tempat
Makan

Lapangan
bagi Cabang

Olahraga
Outdoor

Parking
Area

Toilet

Ruang
Kontrol
Listrik

Tempat
Makan

Fitness
Center

Parking
Area

Gedung pengelola
bagi manajemen

olahraga dan atlet

Toilet

Ruang
Rapat

(Anggota)

Ruang
Pengelola

(Manajemen)

Ruang
Staff

Ruang
Rapat
(Tamu)

Ruang
Kontrol
Listrik

Ruang
Kontrol

Penyulingan
Air

Ruang video
dan rekaman

Gedung residental
bagi para atlet

pemula dan nasional 

Parking
Area

Resep-
sionis

Ruang
Kelas

Toilet

Ruang
Kontrol

Penyulingan
Air

Ruang
Kontrol
Listrik

Halaman
depan

Wudhu
Pria

Wudhu
Wanita

Toilet

Gudang

Mihrab

Ruang
Sholat

Lapangan Olahraga

Gedung Olahraga

Asrama

Kantor Pengelola

Mushola

Parkir
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IDE
DESAIN

KONSEP SITE PLAN

U

asrama a

asrama b

gedung
olahraga

parkir

KONSEP LAYOUT

21

letaknya berada di sisi utara untuk 
mendapatkan view yang baik dan 
akses antara gedung berdekatan

peletakan bangunan berdasarkan analisis teori, preseden, 
teori sirkulasi dan zonasi  dengan mempertimbagkan 
bentuk dan detail bangunan yang merespon sistem cahaya 
dan sirkulasi udara sehingga fungsi bangunan dapat 
dimaksimalkan

IDE BENTUK

Rumah Betang
Rumah adat Kalimatan Barat

Analogi Burung Enggang

Gedung
Olahraga

Asrama

Gedung
latihan

Kantor
Pengelola
Gedung

Ruang
Cek Medis

Ruang
P3K

Parkir

Fitness

U

asrama a

gedung
latihan

GEDUNG LATIHAN

berada disisi timur karena 
mempertimbangkan sirkulasi 
udara, pencahayaan dan 
akses pengguna atlet

GEDUNG OLAHRAGA

letaknya berada disisi selatan agar 
pencahayaan dan sirkulasi udara 
bangunan dapat dimaksimalkan 
karena bebas (void) untuk cahaya dan 
udara masuk ke dalam banguanan

U

asrama a

asrama b

gedung
olahraga asrama a

gedung
latihan

parkir

ASRAMA DAN PENGELOLA

sudut dipotong
membentuk lingkaran

sisi atas ditarik
sisi bawah ditekan

sisi atas 
didorong kebawah

bentuk akhir tranformasi
membentuk anologi Enggang

Masa bangunan disusun dan bermasa bangunan terpisah 
untuk memaksimal fungsi bangunan dan kegiatan nya 
masing-masing dengan mengelilingi bangunan Gedung 
Olahraga. Bangunan menampilkan sentuhan budaya citra 
dari rumah adat kalimantan barat.

©UKDW



DESAIN
IDE

ORIENTASI BANGUNAN SIRKULASI

PENGGUNAAN MATERIAL BANGUNNAN

3m - 8m

lebar ruas jalan site untuk 
pergerakan manusia dan kendaraan

paving blokbeton

Glassfiber Reinforced
Concrete

Tubulat Tube Solidwood

22

metode struktur atap space grid atau space 
frame untuk mendukung  bangunan bentang 
lebar 

BUKAAN BANGUNAN

Bukaan berada pada sisi barat-timur 
menggunakan lapisan kedua pada kaca 
atau k is i -k is i  untuk mereduksi  
p e n y i n a r a n  l a n g s u n g  y a n g  
mengakibatkan silau bagi pengguna.

struktur tubular tube dengan sistem las 
(wielding) sebagai struktur pendukung untuk 
atap dan sebagai fasad bangunan yang 
mengekspos kekakuan struktur

U

asrama a

asrama b

gedung
olahraga asrama a

gedung
latihan

parkir

memposisikan arah bangunan 
agar mengontrol cahaya yang 
masuk agar menghindari insulasi 
panas dan mengunakan double 
fasade untuk mengkontrol sinar 
berlebih di dalam bangunan 

U

asrama a

asrama b

gedung
olahraga asrama a

gedung
latihan

parkir
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IDE
DESAIN

UTILITAS (KEBUTUHAN AIR) MITIGASI BENCANA 

sumur

PDAM

pompa air

ground water
tank

roof water
tank

dapur

kamar mandi

pompa air

sistem keamanan modern berteknologi 
tinggi dengan penggunaan alat - alat dan 
sistem pemadaman kebakaran dan bel 
peringatan agar dapat direspon secara 
langsung

smoke
detector

box hydrant sprinkler

23

grase trapvent Shaft mekanikal

STP

Saluran kota

RT

GT

SA

P

Saluran Air

Pompa

Sumber Air

Ground Water Tank

Roof Water Tank

HD

U

asrama aHD HD

HD

HD

U

asrama a

SA

GT

GT

RT

RT

P

PP
PP

GT
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